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ABSTRACT

This study aims to explore the core capabilities possessed by the owner of
GNDL Convection Jalan Suci. This research used qualitative method and the entire
data collection techniques uses interviews and focus group discussions (Discussion
Focus) between researcher and the owner. The type of research used in
this study is descriptive research with a qualitative approach, that describe and
interpret data or said objects.

Results of internal and external search for the coordinates is located at the
coordinate point (0,036; 0,478) so that when added to the calculation of a SWOT
quadrant position it is located in the first quadrant position because it has a very
favorable
situation has the opportunity and the power that canntake advantage of existingg
leewayy. The strategy should be applied in favor of an aggressive growth policy.

GNDL Convection Jalan Suci must undertake business development
accompanied with an increase in product quality to achieve business success by
correcting the problems that occur within the internal company that covers all parts of
the management, as well as companies exploit opportunities to develop their
maximum effort GNDL Convection Jalan Suci.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Penelitian

Sebagian besar negara-negara di
dunia  menyadari fakta bahwa
keberadaan UMKM mampu
menyumbangkan sebagian besar dari
Produk Domestik Bruto (PDB) dan
kegiatan ekonomi dalam suatu negara.
UMKM juga akan memegang peran
penting dan mendapatkan efek yang
sama ketika kebijakan mengenai bisnis
yang lebih besar diletakkan oleh
pemerintah. Hampir semua Negara-
negara di Asia tenggara juga telah
menyadari pentingnya keberadaan dari
UMKM terhadap produktivitas dari
sebuah Negara. Hal tersebut membuat
sebagian besar negaranegara selalu
berupaya dalam menjaga
perkembangan dan  pertumbuhan
UMKM dan para pelaku usha mikro,
kecil, dan menengah (Jasra et. al. :
2011). Diungkapkan juga dalam Jasra
et. al. (2011), bahwa UMKM telah
dipertimbangkan  sebagai mesin
perkembangan ekonomi  diseluruh
dunia. Salah satu peran yang paling
penting dari UMKM dalam konteks ini
yaitu penekanan jumlah kemiskinan
melalui penciptaan lapangan kerja.

Di Indonesia sendiri, UMKM
merupakan bagianndarisumber kehidu
pan  ekonomi  terbesar  rakyat.
Ketangguhan UMKM sebagai pilar
perekonomian yang mampu bertahan
dan bersaing pada saat Indonesia
berada di tengah masa krisis ekonomi.
Usaha kecil-mikro merupakan jenis
usaha yang menyerap banyak tenaga
kerja dan memiliki daya tahan dan

fleksibilitas yang lebih baik dalam
menghadapi  dinamika  kehidupan
ekonomi suatu Negara (Lumbanraja :
2011).

UMKM Di Indonesia dapat
menyeurap banyak tenaga kerja yang
masih menganggur. Selain itu UMKM
dapat memanfatkan  SDA  yg
berpotensi di suatu daerah , sehingga
SDA yg ada dapat di olah dengan
baik. Hal tersebut dapat memberikan
peran yang besar dalam meningkatkan
pendapatan daerah maupun Indonesia.
UMKM atau usaha mikro kecilldan
menengah suda terbukti memiliki
banyak peran penting dalam
perekonomiaan suatu Negara.
UMKM mempunyai peran yang
strategiis dalam pembangunan
ekonommi  nasional , hasilhasil
pembangunan (Kristiyanti : 2012).

Data statistik dapatmenunjulklan
bahwaa jumlah unit usaha mikro kecil
dan menengah (UMEM)} mendekat 99
2% terhadap total wunit wusaha di
Indonesia. Sementara jumlah tenaga

kerja vang terlibat mencapai 91jt orang
atau  97%  terhadap seluruh tenaga

kera Indonesia Menurut
Swvarif Hasan, Menteri Koperasi dan
TUEM kabinet pemerintahan wang
lalu, “bila 2 thn lalu jumlah
TUMMEM berkisar 52.8jt unit usaha,
malka pada tahun 2011 sudah
bertambah menjadi 55,2jt unit. Setiap
UNIE rata-rata menwverap 3-5
tenaga kerja. maka dengan adanwva
penambahan sekitar 3 juta unit maka

tenaga kerja vang terserap bertambah
15jt_orang. Pengangguran diharapkan

menurun dari 6.,8% menjadi 5%
dengan pertumbuhan TTEM tersebut.
Hal ini mencerminkan peran serta
TUEM terhadap laju pertumbuhan
ekonomi memiliki signifikansi cukup
tinggi bagi pemerataan ekonomi
Indonesia karena memang berperan
banwvak pada sektor ril 4
sumber(www umm._ac.id)
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GNDL Konveksi merupakaan
salah satu industri konveksi  yang
ada di Jalan Suci yang tentunya masih
bertahan selama beberapa tahun ini, yg
sebelumnya merupakan sebuah usaha
home  industry ,  yang dalam
pengembangan nya berubah menjadi
konveksi  yang menyediakan  dan
memproduksi pesanan pakaian jadi
seperti:kaos,jaket,sweater,almamater,
dan souvenir. GNDL Konveksi
berkembang cukup pesat, hal ini dapat
dilihat dari hasil penjualan produk

KAJIAN PUSTAKA

PERENCANAAN
BISNIS

STRATEGI

Pengertian Perencanaan

Mahmud M. Hanafi  (1997:
10) Perencanaan adalah ‘“kegiatan
menetapkan tujuan organisasi dan
memilih cara yang terbaik untuk
mencapai tujuan tersebut”. Sedangkan
David  (2011) berkata  bahwa
perencanaan adalah “proses dimana
seseorang menentukan apakah ia akan
menyelesaikan tugas dengan cara yang
berbeda dari cara yang efektif untuk
mencapai tujuan yang diinginkan, dan
mempersiapkan  untuk  mengatasi
kesulitan tak terduga dan sumber daya
yang memadai”.

Dari  kedua pendapat di atas
dapat di simpulkan bahwa perencanaan
merupakan kegiatan menetapkan
tujuan beserta cara-cara pencapaian
tujuan tersebut.

Pengertian Strategi
Rangkuti (2001:3) strategi
adalah ‘“alat untuk mencapai tujuan

perusahaan dalam kaitannya dengan
tujuan jangka panjang, program tindak
lanjut serta prioritas alokasi sumber
daya”. Sedangkan menurut Thompson
dan Strickland(2001:3)strategi peru
sahaan “terdiri dari kombinasi antara
arus persaingan (competitive moves)
dan pendekatan bisnis yang diterapkan
oleh manajer untuk memuaskan
pelanggan”.

Prihartono (2012: 13)
mengungkapkan bawha  strategi
“disusun untuk mengurangi kegagalan
dan memaksimalkan hasil”. Sedangkan
menurut Eddy Soeryanto Soegoto
(2014:138) Strategi adalah ‘“‘sasaran
jangka Panjang yang langsung dari
pernyataan misi perusahaan”.

Sofjan Assauri (2016:3)
menyatakan  Strategi  sebenarnya
merupakan “pemilihan yang dilakukan
secara matang atas serangkaian
tindakan atau cara yang dilakukan,
sebagai upaya untuk mencapai satu
atau beberapa tujuan yang telah
ditetapkan.  Strategi  sering pula
dirumuskan sebagai suatu rangkaian
tindakan atau cara yang dilakukan oleh
suatu organisasi, dalam rangka upaya
organisasi itu untuk mencapai suatu
kinerja yang superior”. Kata Chandler
(1962) dalam Freddy Rangkuti
(2017:3) strategi adalah“alat untuk
mencapai tujuan perusahaan dalam
kaitannya dengan tujuan jangka
panjang, program tindak lanjut, serta
prioritas alokasi sumber daya”.

Jadi dapat di simpulkan bahwa
strategi adalah alat pencapaian tujuan
perusahaan melalui kombinasi  dan
pendekatan-pendekatan  bisnis yang
dilakukan untuk jangka panjang.
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Pengertian Bisnis

Amirullah (2005:2) bisnis ialah
“suatu istilah umum yang
menggambarkan suatu aktivitas dan
institusi  yang memproduksi barang
dan jasa dalam kehidupan sehari-hari”.
Sedangkan menurut Louis E.BBoone
(2007:5) bisnis merupakan seluruh
aktivitas dan  usaha gunamencari
keuntungan  dengan  menyediakan
barang dan jasa yang di butuhkan bagi
sistem perekonomian”

Sukirno (2010:20)bisnis yaitu
“kegiatan untuk memperoleh
keuntungan. Semua orang atau
individu maupun kelompok melakukan
kegiatan bisnis pastinya untuk
mencari keuntungan agar kebutuhan
hidupnya terpenuhi. Tidak ada orang
yang melakukan bisnis untuk menc
kerugian”. Sedangkan Kasmir dan
Jakfar (2012: 7) berpendapat bahwa
bisnis adalah “usaha yang dijalankan
yang tujuan  utamanya adalah
keuntungan”.

Maka berdasarkan pendapat
parah ahli dapat di simpulkan bahwa
bisnis merupakan suatu usaha untuk
mendapatkan keuntungan dengan cara
menjual barang atau jasa.

Pengertian Strategi Bisnis

Indrajit (2001: 31)
strategib isnis merupakan “dokumen
yang harus dijadikan landasan berpijak
utama dalam pembuatan strategi
teknologi informasi karena dalam
dokumen tersebut disebutkan visi dan
misi perusahaan serta target Kinerja
masing-masing fungsi pada struktur
organisasi”. Menurut M.Grant (2002:
14) strategi bisniss yaitu“berkaitan
dengan cara- cara yang digunakan

perusahaan untuk  mendapatkan
keuntungan persaingan di dalam setiap
bisnis utamanya”.

Joewono (2012:3) mengatakan
bahwaastrategi bisnis“strategi
mencapai  tujuan  yang  sering
dianalogikan dengan strategi catur,
yang dimana sistematika berfikir,
penyusunan rencana, kesigapan
melangkah, keberanian mengambil
resiko dan gairah untuk memenangkan
pertandingan  merupakan beberapa
karakteristik pemain catur yang
relevan dengan praktek pengelolan
bisnis”.

Dapat di simpulkan bahwa
strategi  bisnis merupkan  strategi
untuk mencapai tujuan dalam
pengelolaan bisnis yang merupakan
pedoman untuk rencana strategi suatu
perusahaan yg di maksudkan untuk
membangun dan memperkuat posisi
produk atau jasa perusahaan dalam
industri.

Pengertian Perencanaan Strategi
Bisnis

Dilihat dari definisi-definisi yg
sudah di sebutkan pada sub sub-bab
211 - 214, dapat di simpulkan
bahwa perencanaan strategi bisnis
merupakan sebuah penetapan
langkah- langkah yg akan di lakukan
untuk mencapai tujuan bisnis yaitu
laba dengan melakukan pendekatan
terhadap  faktor -  faktor yg
menentukan terhadap keberhasilan
suatu bisnis.
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METODE PENELITIAN

Alasan  Penggunaan  Metode

Penelitian

Kata  Sugiyono  (2013:2)
metode penelitian padaadasarnya
merupakan  cara  ilmiah  untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu.

Berdasarkan hal tersebut terdapat
empat kata kunci yang perlu
diperhatikan yaitu cara ilmiah, data,
tujuan dan kegunaan.

Pada pelaksanaannya GNDL
Konveksi Jalan Suci yang mengijinkan
penulis untuk membuat penelitian
pengunaan metode kualitatif ini,
pengunaan metode ini karena GNDL
Konveksi Jalan Suci merupakan usaha
yang sudah lama dan sudah mulai
berkembang akan tetapi dengan
berjalannya waktu, usaha GNDL
Konveksi Jalan Suci in harus lebih di
kembangkan lagi dan memperbaiki
segala kekurangan usaha agar tetap
bertahan  seiring  berkembangnya
zaman.

Peneliti harus mendeskripsikan
apa saja, baik dari segi kelamahan,
kekuatan, peluang maupun ancaman
yang sedang terjadi dan mempredikasi
yang akan terjadi. Dari alasan tersebut
penulis mengambil Metode Kualitatif
untuk menganalis factor yang akan
menunjang perkembangan Konveksi
GNDL Konveksi Jalan Suci.

Tipe peneliian vang digunakan
dalam penelidan ini _adalah tipe
penelitian  deskriptif dengan metode
pendekatan  kualitatif., merupakan
peneliian  deskripuf wvang bersifat

menjelaskan, menggambarkan atan
menuturkan dan menafsirkan data

objek peneliian., Menurt Rakhmat
(1991:21) “penelitian ini tidak mencan
atau menjelaskan hubungan, menguji
hipotesis atau membuat prediksi™

Sedangkan menurut Moleong (2004:2)
vang  dimaksud dengan = metode
peneliian kualitatif adalah*“penelitian

yang tidak mengadakan
perhitungan  atau juga dengan
penemuan-penemuan  yang  tidak
dicapai atau  diperoleh  dengan
menggunakan prosedur-prosedur
statistik atau dengan cara-cara lain dari
kuantifikasi”.

definitif, Signifikansi malkma
bergantung pada folms peneliti vang
dihasilkan dari interpretasi data vang
telah dipengaruhi faltor subyvelktif
peneliti sepertl ; orientasi, pendekatan,
manpun refleksivitas dari linglungan
peneliti.”™ Secara lebih jelas, 5.
Nasution mengemulkaltan konsep
dasar penelitian kualitatif dan masalah
vang mendasar tentang penelitian ini

sebagai berikut
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Penelittan 11 tidak
bertujuan menguj,
membuktikan kebenaran
suafu teori.

Tidak ada pengertian
populasi dalam penelitian
mi.  Sampling bersifat
purposive yakni terganimg
tyjuan dan fokus pada
suatu saat.

Instrumen penelitian tidak
bersifat elsternal
melamkan mternal, yakmni
penelitian i1 tanpa
menggunakan eksperimen
atau angket melainkan
menveleks1  aspek-aspek
khas vang berulang kali

Analisis  data  bersifat
terbuka dan induktif yang
membuka peluang untuk
perubahan, perbatkan atau
penvempurnaan berdasar
data baru vang masuk.
Hipotesis tidak dinumusian
pada awal penelifian
karena fidak ada maksud
menguji kebenaran.

Hasil penelitian tidak bisa
diramalkan atau dipastikan
sehelumnya sebab akan
banyak hal terngkap vang
tidak terduga sebelumnya.
H. Sutopo(1998:4)

Memurut  Eriyvanto (2005)_
“penekanan wutama dart  metode
penelitian kualitatif adalah menangkap
maksud, tendensi dan tema dari pesan,
di samping memahami organisasi dan
proses pesan vang disampaikan Olsh
karena, umumnya penelbitian kualitatif
berfjuan memahami proses dan
maksud dari data hasil investigasi,
vang analisisnya diperluas dan sejalan
dengan konseptual dan aplikasi teontis
vang disesuaikan dengan isu vang
ada.™ Penelitian i1 mengambil
metode penelitian dengan tekmik
analisis wacana dengan model Analiss
Framing model Pan dan Kosick
sebagai pisau analisisnya. Pan dan
Kosicki berasumsi bahwa setiap berita
mempunyai frame vang berfungsi
sebagali pusat dari organisasi ide.
Frame imi adalah suatu ide vang
dihubungkan dengan elemen vyang
berbeda dalam teks berita (seperti
kmtipan sumber, latar informasi,

pemakaian kata atau kalimat

tertentu) ke dalam teks secara
keseluruhan. Frame berhubungan

dfﬂﬂgﬂﬂ malcua ﬂagmmmuﬁsmmgﬁ

QWEW
dipunculkan dalam teks, Elemen yang
menandakan pemahaman seseorang
mempunval bentuk vang terstruktur
dalam bentuk aturan atau konvensi
penulisan sehingga 13 dapat menjadi
“jendela” melalui mana makma vang
tersirat dari berita menjadi terlihat.
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HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Perangkingan IFAS (Internal
Strategic Faktors Analisys
Summary)
N Urian Nhaibaar RataRats | Ramk
1|11
1. | KEKUATANSTRENGHT
Menitki komveksi send LR R 3 1
Memillki pelangzan tetap RS 3 l
Memitkiharga danbuabtasyang | 4 | 4 | 4 4 !
bak
Saranz dan prasarama produksi| 3 | 3 | 3 1 }
telahtersedia
Froses cepat dan tepat waktu N 3 1
1. | KELEMAHAN/WEAKNESS
Modal usaha kecl Ly1)1 1] !
Tidek adz pembukuen laporan| 1 | 1 | 1 ! !
keuangan
Tkian dan promosi idak rutin byl 13
Sebagan kapastas mesmjalt| 1 | 1 | 1 13 j
adalahmesmn jabit tradisional dan
telahlama
Trun over pegawal yang tngg L] ! 3
Sumber - Hasil Wawaneara 2018

Hasil  perangkingan  factor
internal diatas akan di gambarkan
dengan penetuan rangking tertinggi
pada kekuatan GNDL Konveksi dan
posisinya berada di Aspek Pemasaran
yang berada di rengking 1, karena
mempunyai pelanggan tetap dan bisa
menerima pembelian produk sesuai
pesanan pelanggan. Sedangkan
rangking tertinggi pada kelemahan
GNDL Konveksi itu terletak pada
Aspek Keuangan karena berada di
rangking 1, yaitu modal usaha kecil,
tidak ada pembukuan laporan keungan
dan baiaya produksi menggunakan
mesin lebih tinggi.

Pembobotan Matriks IFAS
(Internal Strategic Factors

Analysis Summary)

Setelah melakukan
perangkingan,  penulis  kemudian
melakukan pembobotan factor internal
yang menghasilkan data sebagai
berikut:

N Utaian Bobot | Sk | BY
1. | KEKUATAN/STRENGHT
Mernilk kanvekst sendm 003 i3 009
Memilli pelangzan tetap 02 4 04

Memill harga dan kuabtas yang bak 003 33 012
Sarana danprasarana produks telahtereda | 0,3 1 006

Froses cepat dantepat waktn 01 3] 0f6
Total§ 167
1 | KELEMAHANWEAKNESS
Modal usaha kecl 01 33 0,66
Tidak ada pembukuan aporan keuangan 01 1 0037
Banyaknya konveks sejens 02 4 04
Sebagankapasitas mesmjalnt adalahmesn | - 001 i 02
jalut tradisional dan telahlama
Trn qver pagawai yang tngg 008 1 00
Total W 1 1507
Total W 1186

Sumber: pengolahan daia 2018

Identifikasi Faktor  Eksternal
(EFAS) GNDL Konveksi
) Urian Nilai Falar RatsRata | Rank
1 1 3

1 | PELUANG/OFPORTUNITY
Pangsa pasar yang besar 4 4 2 33 3
Eejenuhan masyarakat dengan| 3 3 3 3 2
metk pesaing
Harga relative mwah muwah dani | 4 4 4 4 1
pesaing
Penjualan online menggunakan | 4 3 3 33
media online
Pemasaran produk diluar pulau | 3 3 4 33 4
jawa

1 | ANCAMANTHREAT
Ketergantungan tinggi tethadap | 1 1 1 1 !
mport bahan baku
Banyakmya pesaing dan konveksi | 1 2 1 13 ]
sejenis
Persaingan harga ] 2 ] 2 4
Trun over pegawai 1 1 1 13 6
Tuntutankorsumen semalntmpgl | 1 1 1 §

Sumber.; Hasil Wawancara 2018
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Pada  perhitungan  faktor
Eksternal di atas maka hasil rangking
tertinggi pada peluang GNDL
Konveksi berada pada Aspek Produksi
karena berada di rangking 1, yaitu
berada pada harga yang relative murah
dari  pesaing. Sedangkan rating
tertinggi pada anccaman GNDL
Konveksi berada pada posisi keuangan
yaitu ketergantungan tinggi terhadap
import bahan baku dari tahun ke
tahunnya.

Pembobotan Matriks EFAS
(Eksternal Strategic Factor Analysis
Summary)

Setelah melakukan
perangkingan, selanjutnya penulis
melakukan pembobotan factor
eksternal yang menghasilkan data
sebagai berikut.

] Unaian Bobot | Sor | B
1 | PELTANGOPPORTINITY
Pangsa pasaryangbesar
Rejemthan masyasskat dnzan etk sty
Hatga el s s dan pesaing
Ponjualnovine mengpumlan med onn
Pemasaran ooduk dluar v
Totl 0
L | ANCAMANTHREAT
Retempantimzenmgatetadspmpot baban | (] ! 0]
iy
Banyalonya pese dan Kook seens
Paingan harm
Renalanbahan baku
Tnian ko semafn g
TotalT
Total 1

=
— =
2 =

=

= | == | “+

—]=] =] =

-

| == |i

===
== =] =|.=
=
5

—

Hasil Perhitungan IFAS dan EFAS

Dari hasil pembobotan IFAS dan
EFAS pada table di atas maka di
peroleh data total dari Strenght,
Opportunity, Weakness, dan Threat
sebagai berikut

Strenght =1.679
Opportunity = 1.578
Weakness = 1.607
Threat =0.622
Strenght + Opportunity
=1.679 + 1.578

= 3.257

Weakness + Threat
=1.607+ 0.622
=2.229

Diketahui bahwa;

Strenght + Opportunity > Weaknes +
Threat

Dapat di simpulkan bahwa
faktor strategi dari kekuatan dan
peluang akan sangat mendukung
tercapainnva jalan keluar dari pokok
permasalahan Vg ada untuk
mendukung rekomendasi wyang di
harapkan.

Strategi untuk pengembangan usaha
dengan  menggunakan  analisis
matrik SWOT

Berdasarkan hasil perhitungan
dari IFAS dan EFAS di atas maka
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menghasilkan nilai kekuatan dan
peluang lebih besar dari pada nilai
kelemahan dan ancaman  yang
mendukung  terlaksananya strategi
bisnis untuk kedepannya. Namun
belum diketahui pasti bagaimana
strategi apa yang akan di gunakan.
Maka dalam menentukan arah strategi
yang akan di gunakan nanti penulis
sebelumnya akan melakukan analisis
titik kordinat internal dan analisis titik
kordinat eksternal yang akan di
gunakan untuk menentukan kuadran
serta titik kooerdinat pada diagram
matrik swot. Adapun cara untuk
mencari  koordinat internal  dan
eksternal menurur Freddy F Rangkuti
(2009 : 152) adalah shb:

a)  Koordinat Analisis Internal
Sumbu X

= (Skor Total Kekuatan — Skor Total
Kelemahan): 2

=(1.679-1.607):2=0.036

b) Koordinat Analisis Eksternal
Sumbu Y

= (Skor Total Peluang — Skor Total
Ancaman) ;2

=(1.578 - 0.622):2
=0.478

Jadi, tittk koordinamva terletak pada
(0,036 : 0.478)

Grafik Kuadran SWOT

V- ¢ S maskkadz!
2 3

L]
RETRENCHMENT
Monduk:

Shalegl
Dotormt

Sumber: Datadiolah 2018

Keterangan :

Jadi hasil mencari koordinat
internal dan eksternal dapat di
tentukan titik koordinatnya yaitu
terletak pada (0,036 ; 0,478) sehingga
apabila di  masukan  kedalam
perhitungan Kuadran SWOT posisinya
terletak pada posisi kuadran |1 karena
memiliki sebuah situasi yang sangat
menguntungkan, memiliki peluang,
dan  kekuatan  sehingga  dapat
memanfaatkan peluang yang ada.
Strategi yang hrus di terapkan adalah

mendukung kebijakanpertumbuhan
yang agresif.

Perumusan Proposisi  Analisis
SWOT

Perumusan proposi disini di ambil dari
hasil analisis SWOT yang paling kuat,
diataranya :

1. Kekuatan (Strength)
- Memiliki pelanggan tetap
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- Proses cepat dan tepat waktu
2. Kelemahan (Weakness)
- Tidak ada pembukuan laporan
keuangan
- Banyaknya pesaing dari
konveksi yang sejenis

Peluang (Opportunity)

- Kejenuhan masyarakat dengan
merk asing
- Pemasaran produk diluar pulau

jawa

Ancaman (Thearts)
- Ketergantungan yang

tinggi

terhadap impor bahan baku
- Tuntutan konsumen semakin

tinggi

Perumusan Proporsi Analisis

Strengs (5) Weaknesses (W)
*  Memiliki pelanggan tetap
Internal + Proses cepat dan tepat + Tidak ada pembukuan
waktu laporan kenangan
+ Banyakiya konveksi sejenis
Eksternal
Treat(T) Strategi ST Strategi WT
+  Keterganhmgsa + Mengontrol pembelian s Ovwner melakukan
n yang tinggl bahan baku pengawasan  produkmya
tethadap »  Mengutamakan kepuasan secara langsung
mmpor bahan pelangan dengan kualitas s  Mengoptimalkan penjualan
baku produk dengan berdasarkan pesanan
+ Tuntutan sehingga memberikan
konsumen servise  terbatk  pada
semakin tinggl pelanggan
‘Opportunity (0) Strategi SO Strategi WO
+ Meningkatkan kualitas ¢ Membernkanupahtambahan
+ Kgjenuhan pelayanan tethadap untuk  kerajinan pegawai
masyarakat pelanggan dengan tujuan serta membuatkam SOP
dengan merk untuk  tetap menjaga kerja  sebagai  acuan
asing. kepercayaan pelanggan karyawan dalam bekerja
+ Pemasaran dengan cara bermovasi. *  Mencatat dan
produk diluar +  Memproduksi sesuai mendokumentasikan
pulaujawa dengan permintaan pasar pengeluaran danpemasukan
yang semakin besar. dari setiap transaksi.

Sumber. ;. Pengolahan data tahun 2018

Rancangan Strategi

Strategi Agar
Dengan Perusahaan Lain

1. Strategi SO

Mampu

Opportunty)
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Bersaing

(Strenght -

Meningkatkan kualitas
pelayanan terhadap pelanggan

dengan tujuan untuk tetap
menjaga kepercayaan
pelanggan dengan cara

berinovasi.
Meningkatkan penjualan
tingkat nasional dengan cara

bekerjasama dengan
distributor.
Strategi WO (Weakness -

Opportunity)

Memberikan upah tambahan
untuk kerajinan pegawai serta
membuatkam  SOP  kerja
sebagai acuan karyawan dalam
bekerja.

Mencatat dan
mendokumentasikan
pengeluaran dan pemasukan
dari setiap transaksi.

Strategi ST
Threat)
Mengontrol pembelian bahan
baku.

(Strenght -

Mengutamakan kepuasan
pelangan  dengan  kualitas
produk.

WStrategi WT (Weakness —
Threat)

Owner melakukan pengawasan
produknya secara langsung.
Mengoptimalkan penjualan
dengan berdasarkan pesanan
sehingga memberikan servise
terbaik pada pelanggan

Hal yang di lakukan selanjutnya
adalah membuat rencana operasional

cara  mengklasifikasikan



rancangan strategi  kedalam tiga
tahapan kalsifikasi, yaitu:

1. Jangka pendek
2. Jangka Menengah
3. Jangka Panjang

Rencana Operasional

i) Strategi Tangla Tangks Tingks | Pelaloanasn Strafegi
Pendek | Menengah | Pamjonga

L | Megonizel pembelian Membaika
babm bek magiti  pdatihe

pengmezan
L | Mopnendm kpeea v Memberibn  budlitss
paggm produk: tebail:

3| Cvox gk v Ovox tfmn lamgsmg
pagmwma produk s Idlspangan dan batbaur
lmgamg dmem Tayavm

[ —— ketentum e

pasanan sshingzs

membariken savise tabail

paia pelmgem

5| Mmingaim kit 7 Meaysfism  jua
plsyaa tabaisp dasain

plmzzn dmzm mjem

untuk  tatsp  memjazs

bperayem  pdmgem

dmgm car barinovasi

6. | Mamprodusi e
damgan pamintam paar
yang semakin basar

7. | Membaika pd

S0P ke sthepsi amm
Karyawan delam belrja.

T | M g v Membeika  paatibn
madolumanzsikn keria tathadp
pagduam dm laym

pemssukan der setisp
tomsdls

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hasil dari  analisi dan
pembahasan pada bab sebelumnya,
penulis menarik beberapa kesimpulan
yait :

1. Strategi untuk
mengembangkan usaha di
sertai dengan peningkatan
kualitas  produk  untuk
menvapai keberhasilan usaha
dengan menggunakan
analisis matriks SWOT

Perusahaan GNDL
Konveksi Jalan Suci harus
melakukan pengembangan
usaha yang di sertai dengan

11|Jurnal ManajemenUNIKOM 2018

1. | Magoptimallan pajualan 7 Membuat standar 2

peningkatan kualitias produk
sehingga dapat  mencapai
keberhasilan usaha dengan cara
memperbaiki masalah-masalah
yang terjadi didalam internal
perusahaan yang mecangkup
seluruh bagian manjemen, serta
perusahaan memanfaatkan
peluang secara maksimal untuk
dapat mengembangkan usaha
GNDL Konveksi.

Strategi Agar Mampu
Bersaing Dengan Perusahaan
Lain

1. Strategi SO (Strenght —

Opportunty)

a. Meningkatkan kualitas
pelayanan terhadap
pelanggan dengan

tujuan  untuk tetap
menjaga  kepercayaan
pelanggan dengan cara
berinovasi.

b. Meningkatkan
penjualan tingkat
nasional dengan cara
bekerjasama  dengan
distributor.

2. Strategi WO (Weakness —
Opportunity)

a. Memberikan upah
tambahan untuk
kerajinan pegawai serta
membuatkam SOP
kerja sebagai acuan
karyawan dalam
bekerja.

b. Mencatat dan
mendokumentasikan
pengeluaran dan



pemasukan dari setiap
transaksi.

3. Strategi ST (Strenght -
Threat)
a. Mengontrol pembelian
bahan baku.
b. Mengutamakan
kepuasan pelangan
dengan kualitas produk.

4. Strategi WT (Weakness —

Threat)

a. Owner melakukan
pengawasan produknya
secara langsung.

b. Mengoptimalkan
penjualan dengan
berdasarkan  pesanan
sehingga memberikan
servise terbaik pada
pelanggan

Saran

Berdasarkan hasil peneliian dan
pembahasan di atas, maka penulis
memberikan saran sebagai benikut :

1. Perushaan harus membuat
standar kualitas produk dan

meningkatkan kualitas
pelayanan terhadap
pelanggan  agar  tetap
menjaga kepuasan
pelanggan.

2. Perusahaan harus membuat
laporan keuangan secara
manual dan komputerisasi
kerena dengan adanya
laporan keuangan
kedepannya perusahaan
akan dapat dengan mudah

membuat penganggaran
dan pelamaran serta
perencanaan usaha untuk
kedepannya.

3. Perusahaan tidak boleh
terlalu  bergantung pada
pendapatan yang berasal
dari pesanan pelanggan
tetap, tetapi perusahaan
sekarang harus sudah mulai
mengikuti  perkembangan

zaman yaitu mulai
memasarkan produk
dengan menggunakan

media online seperti WEB,
Instagram, Facebook dll

4. Perusahaan harus bisa lebih
berkembang lagi karena
masyarakat masih
menerima  produk  dari
GNDL Konveksi, target
magsa pasar  konveksi
sasaran dari anak muda
hingga orang tua
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